BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penerapan budaya kerja 5R

dibengkel biskita transpakuan bogor, dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Penerapan budaya kerja 5R di bengkel biskita transpakuan bogor masih
perlu tingkatkan lagi, berdasarkan hasil skoring yang didapat bahwa
masih terdapat beberapa kekurangan pada tiap - tiap aspek 5R
diantaranya adalah kondisi barang yang sudah tidak digunakan yang
masih belum disingkirkan, peralatan yang telah digunakan tidak
dikembalikan pada tempatnya, peralatan yang tidak dibersihkan kembali
setelah digunakan, barang pribadi mekanik yang disimpan di bengkel
yang memakan banyak tempat, banyak barang yang bertumpuk tidak
beraturan digudang yang menyulitkan dalam menemukan peralatan yang
dibutuhkan dan beresiko merusak barang yang disimpan ataupun
membuat barang yang disimpan hilang, tidak adanya SOP mengenai 5R,
dan tidak adanya audit maupun perhatian lebih terhadap penerpan 5R
dibengkel.

2. Untuk nilai presentasi yang didapat dari penerapan 5R dibengkel biskita
transpakuan bogor adalah sebagai berikut :

a. aspek ringkas mendapatkan nilai Persentase sebesar 60% artinya
perlu ditingkatkan lagi,

b. Untuk aspek rapi mendapatkan nilai Persentase sebesar 33,3%
artinya tidak memuaskan,

c. Untuk aspek resik mendapatkan nilai Persentase sebesar 33,3%
artinya tidak memuaskan,

d. Untuk aspek rawat mendapatkan nilai Persentase sebesar 0% artinya
tidak memuaskan,

e. Untuk aspek rajin mendapatkan nilai Persentase sebesar 0% artinya
tidak memuaskan.

3. Untuk meningkatkan penerapan budaya kerja 5R adalah sebagai berikut :
a. Memberikan pelatihan budaya kerja 5R kepada pekerja secara rutin

agar menumbuhkan kesadaran kepada pekerja terhadap pentingnya
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penerapan 5R di lingkungan kerja untuk menciptakan lingkungan
kerja yang efektif dan efisien.

b. Melakukan perbaikan dan pembaruan untuk bengkel biskita
transpakuan bogor agar lingkungan kerja dari bengkel dapat lebih
maksimal lagi untuk mendukung proses perbaikan dari kendaraan.

c. Membudayakan budaya kerja 5R dengan membuat komitmen kepada
pekerja, dengan cara melakukan pengawasan, pemeriksaan dan juga
membuat poster yang berisi seruan tentangan 5R dilingkungan kerja.

d. Memberikan ruangan kepada pekerja untuk memberikan saran dan
usul serta menerapkan prinsip punisment dan reward bagi pekerja

agar lebih semangat dalam menjalankan budaya kerja 5R.

V.2 Saran
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka perlu dilakukan
penelitian terkait penerapan budaya kerja 5R dibengkel biskita transpakuan
bogor, untuk penelitian selanjutnya peneliti memberikan saran agar perlu
dilakukan penelitian mengenai efektivitas dan cara sosialisasi untuk

meningkatkan penerapan budaya kerja 5R.
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